Bahan Belajar Mandiri 3

AKTIVITAS MEMBACA
PENDAHULUAN

Membaca adalah aktivitas yang membutuhkan kegglamkhusus, dalam aktivitas
membaca dibutuhkan kemampuan menentuan lafal d@mmasi yang tepat. Lafal adalah
pengucapan bunyi bahasa sesuai dengan tata baldaseesia. Sementara itu, intonasi adalah
tinggi rendah, panjang pendek, dan naik turunnyaasspada saat membaca. Kedua hal diatas
harus menjadi bagian dari kemampuan siswa dalawitaktmembaca.

Selain itu aktivitas yang lain, selain melafalkauruf, ada juga aktivitas yang menitik
beratkan pada pemahaman text. Dengan memiliki kgrnammemahami text, siswa akan dapat
menambah dan mengembangkan pengetahuan dari shadaan yang dibacanya. Kemampuan
ini akan menjadi bekal bagi siswa dalam membacandamahami berbagai text yang terdapat
dalam mata pelajaran. Setelah mempelajari ini,rdle@n mahasiswa dapat :

1. Mengembangkan potensi siswa sesuai dengan kemamgebntuhan, dan minatnya
serta dapat menumbukan terhadap hasil karya kesaesmas

2. Mahasiswa dapat mengembangkan kompetensi bahasa disngan menyediakan
kegiatan berbasa dan sumber belajar.

3. Mahasiswa lebih leluasa menentukan bahan ajarnya.

Tujuan mata kuliah ini adalah :

1. Peserta didik memeliki kemampuan dalam menikmatirdanafaatkan karya satra untuk
memperluas wawasan, memperhalus budi pekerti, setangkatkan pengetahuan dan
kemampuan berbahasa.

2. Memahami bahasa indonesia dan menggunkannya deegat dan kreatif untuk
berbagai tujuan.

Proses M embaca dan Hubungannya dengan Proses Ber pikir

M embaca biasanya dipergunakan sebagai langkah awved snemahami text yang dibaca.

Sekarang, film dan televisi menantang kemampuan bbaeanuntuk ditempatkan pada tempat
yang istimewa dalam kehidupan para orang tua. Rolah, bagaimanapun, membaca mulai
kehilangan fungsi utamanya sebagai alat manakala dan murid telah melibatkan diri dalam
kesusastraan. Bagimana para murid membaca, tiadab&gantung pada perhatian yang
diberikan para guru sewaktu berkesusastraan.

Kira-kira lima belas tahun yang lalu, para penefiiguncangkan oleh perkembangan-
perkembangan pandangan dalam bidang psikologi #bgdan temuan-temuan dalam
pemerolehan bahasa, para peneliti dibidang “meniba@ngalinkan perhatian mereka dari
pemerolehan hasil suatu instruksional membaca Kkivitak membaca itu sendiri. Mereka
mempertanyakan  bagaimana para pembaca dari berbagagkatan = mampu
menyimak/memahami berbagai jenis sumber wacanaahwjawaban atas pertanyaan yang
diberikan pembaca menjadi kurang begitu pentingarlingkan dengan bagaimana proses
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memperoleh atau mendapatkan jawaban-jawaban itlerBpa jawaban yang diberikan
pembaca, khususnya jawaban-jawaban yang diluaradugtau perkiraan, telah memicu para
peneliti untuk segera bertindak atau melangkamlgoih dalam kegiatan penelitiannya, atau
mencocokkan dengan hasil-hasil penelitian atau-teori yang berhubungan denga hal-hal apa
yang terjadi sewaktu para pembaca memahami pestatistePenelitian model baru dalam
membaca ini, pelik/teliti dan mahal, bahkan lebibenyerupai penelitian yang dilakukan oleh
case studi jika dibandingkan denganpenelitian yamgnggunakan “statistik” sebagai
pembuktiannya. Kenyataannya, banyak sekali halyaalg harus terjadi sewaktu seseorang
berkosentrasi melakukan aktivitas membaca. Sekaligemikian, tanpa harus berpihak,
pengamatan peneliti dalam proses membaca telah mampyegarkan pemahaman para guru
tentang bagaimana para murid membaca kesusastnamnshya yang berkaitan pengambilan
kesimpulan dan penguatan intuisi dari pengalamamekaesendiri dan dari pengetahuan mereka
yang berkaitan dengan teori kesusastraan.

Para guru kesusastraan mengemukakan bahwa penetibalel baru dalam membaca
banyak memberikan sumbangan pemikiran kepada meetama mereka mau memanfaatkan
hasil-hasil temuannya. Pada saat yang bersamaan, tizk penekanan, keragaman, perubahan
petunjuk/perintah dalam kegiatan membaca merupaaah satu ciri pembaharuan dan
penyegaran. Jika tidak hal ini dianggap sebagausymng mengejutkan, kendati para peneliti
membaca dan para guru kesusastraan jarang meggugakasan secara keseluruhan, tapi
mereka telah menunjukkan keragaman. Sebagai conselwaktu pengajar membaca
membicarakan tentang “urutan pandangan umum”. Bara kesusastraan kemungkinan akan
membeicarakan “keterkaitan dari masing-masing lbeggding”, atau “unsur imaginasi’. Dimana
kedua hal itu akan diarahkan untuk membantu muadapapa yang telah mereka ketahui
(pengetahuan bawaan) yang dihubungkan pada babaarbbaru.

Sebagai peneliti membaca banyak mempelajari tentbagaimana para pembaca
menyimak, mereka akan lebih menyadari, juga baganpenulis membagi aktivitas membaca,
dan para peneliti mempertanyakan “bagaimana peatigdin pembaca terhadap text. Sekarang
para guru juga, menjadi lebih berhati-hati dalanmyagakan bagaimana kemampuan membaca
si Joni. Membaca tentang apa, dan kondisi-kongiaiy@ng mempengaruhinya. Oleh karenanya
para peneliti telah menambahkan bagian “kontekstikumempelajari para pembaca dan text.
Dalam kelas, sekolah, komunitas, dan ragam inteegle para siswa belajar? Bagaimana para
guru memberikan seruan, petunjuk, pengecualian yegmpengaruhi bagaimana para pembaca
menyimak?

Dalam bab ini, akan dibicarakan tiga masalah yamgjadi objek penelitian membaca,
yaitu: pembaca, text dan konteks. Disini tidak akamyajikan ulang tentang hasil penelitian,
namun beberapa kutipan akan berhasil dipilih damgliap layak. Di samping itu kami akan
menyajikan dasar-dasar umum penelitian, yang sdoasabanyak dipergunakan para pelajar
dalam membaca pada dekade ini, yang mana hal itpebgaruh pada bagaimana kita
mengajarkan kesusastraan.

1. Parapembaca membuat makna. M ereka menggunakan pengetahuan tentang dunia
yang ada pada mereka, dan isyar at-isyarat yang diberikan oleh text.

Isu baru yang disuarakan oleh para peneliti membgaeni masalah yang berhubungan
dengan “prior knowledge” (pengetahuan laten / p&gean bawaan) dalam menyimak yang
harus disadari oleh para guru pengajar kesusastPamgetahuan laten yang ada pada pembaca
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dapat melebihi ragam teks yang dibacanya, jugarkkdsusastraan yang ada di dalamnya;
pengetahuan laten pembaca dapat menggambarkanaseaas yang berhubungan dengan
manusia dan tempat, periodesasi sejarah dan budlayemsa lisan dan tulisan, peradaban
manusia, sejarah tata bahasa, dan bentuk sastra.

Konsep “pengetahuan laten” dikembangkan dari “tsohiema”, yang mempunyai hipotesa
bahwa pengetahuan manusia tentang dunia dihimguntatsusun dalam suatu struktur yang
saling berhubungan , yang kemudian disebut “Sche&nfBumelhart, 1980). Para pembaca akan
menggunakan schemata mereka dalam menyimak apasgdagg mereka baca. Apa yang para
pembaca ketahui tentang isi dalam cerita maka pamah tentang pemandangan disebuah
ruang pengadilan, bergantung juga sejauh manadingkmahaman tentang apa yang mereka
ketahui tentang hal itu. Hal ini mereka mulai mengfsikan “schema” nya khususnya tentang
pemeriksaan di pengadilan. Demikian juga halnydiégpaembaca membaca cerita rakyat, maka
schemata-nya harus dihubungkan dengan kehidupaehdiah ladang peternakan, hubungan
kekerabatan antara anak dengan orang tua dangdnida.

Teori schema menghipotesakan dua proses yang saBngisi: pembaca akan menerima
informasi baru dari teks yang kemudian disimparapszhemata (mereka akan membentuk suatu
bekas yang permanen) dan mereka memodifikasi snssoteemata untuk mengakomodasikan
informasi dari teks, juga memilih hal yang dianggagak sesuai. Keberhasilan pembaca
mengatur proses asimilasi dan akomodasi, ditentakguh mana pembaca merekomendasikan
makna yang dikorespondensikan dalam text dan kekmang makna yang dimaksudkan oleh
penulis melalui textnya. Maka langkah yang daplakdkan oleh guru adalah untuk merangsang
aktivitas kemampuan laten yang ada pada para spasa, suatu waktu dan tempat tertentu atau
bagaimana orang mau berperilaku tertentu dibawadden tertentu. Guru mempunyai dua
alasan untuk melakukan diskusi pramembaca: yakriaqp@a membantu para siswa menata
sumber-sumber yang ada pada mereka, dan kedu&,mathguji kesenjangan pada pengetahuan
laten sebelum melakukan aktivitas membaca.

Seorang guru di sekolah menengah, melalui aktiitesibaca tentang “My Brother Sam is
Dead”, akan mengajak para siswanya untuk berbiataa membicarakan tentang kehidupan
pada masa kolonial Amerika semalam sebelum tergadilusi. Dia menemukan bahwa banyak
diantara mereka akan membayangkan keadaan madypsaleazaman itu dengan para cowboy,
Indian, dan petualang-petualang bersenjata seyent] terlihat dalam televisi. Koloni Inggris
Baru yang berada jauh dari kehidupan di Kansaskddalapan tahap studi sosial tidak mampu
merubah keberadaan schemata sesuai dengan kemaggngadiasumsikan oleh guru bahasa
Inggris. Untuk menanggulangi kesenjangan itu maka glapat membantunya melalui gambar-
gambar, peta, urutan kronologis kejadian, filmstriptau film-film lebar; singkatnya sebuah
buku yang mudah untuk direkomendasikan oleh setidiwidu; yang sarat dengan informasi
yang ada hubungannya dengan sajian. Hal yang kd#&h pentingnya, pengetahuan yang
dikandung dalam sebuah novel ringkas itu harus mamgngantarkan keterikatannya pada hal
familiar, hal-hal yang susah dan mudah untuk dipah&uru hendaknya mampu mengarahkan
aktifitasnya dengan hal-hal yang akan ada hubungardengan pokok bahasan, dia bisa
menggunakan penyajian melalui teknik role playimplsat. Untuk beberapa pembaca, nilai
novel itu bisa dijadikan informasi induk untuk meraani Revolusi Amerika; untuk yang lain
novel itu dapat menumbuhkan emosi yang kuat damrgan yang indah. Kebanyakan para
pembaca muda akan mempunyai pandangan yang besivdednadap masanya Louise
Rosenblatt dari segi aesotiknya jika mereka dikdaknuntuk mendefinisikan tujuan-tujuan
mereka sesuai dengan keinginan gurunya. (Rosent®&, pp 22-47).

61



Satu aspek penting yang bertalian dengan masakiggtahuan laten (prior knowledge)”
adalah kefamiliaran para siswa dengan pola-poladasdan ragam “discourse”. Pembaca yang
baik akan mengatisipasi kata-kata dan prase-petsg#bsmereka memahami bagaiman fungsi-
fungsi bahasa pada abad pertengahan, demikian larfgibungan dengan gagasan yang
disampaikan melalui bahasa. (Penelitian terhadagegrmenyimak menggunakan teknik “cloze”
— siswa diminta untuk mengisikan kata-kata secatarsatis yang dibatasi kesesuaiannya oleh
pernyataan untuk menguatkan bahwa keterampilan geantiarahkan oleh pengetahuan laten
mereka sewaktu mereka membaca, ketepatan penganiaita-kata kunci dapat membantu
mereka membuat prediksi yang tepat tentang apaalag muncul berikunya.) Text dari abad
yang berbeda, bagaimanapun, akan membatasi kemampenbuat ramalan-ramalan,
sekalipun dia seorang pembaca yang baik, dan lalakan menurunkan kemampuan
penyimakan mereka.

Hal lain yang tidak kalah penting berkaitan dentgmhemata” adalah kosakata dan konsep,
para pembaca juga mempunyai schemata, atau sekatraeggetahuan dan pengharapan, untuk
bentuk-bentuk kesusastraan (Applebee, 1978; Erid985; Galda; 1982; Mauro 1984) dan
untuk memperlancar kegiatan membaca. Sebagai c@aigharapan siswa untuk cerita fiksi
akan dikembangkan dari pengalaman mereka yanggpalWal berdasarkan cerita-cerita yang
mereka dengan, lihat di televisi, dan yang dibaaasgndiri. Demikian juga pengharapan mereka
terhadap “puisi”, dimungkinkan beberapa di anteurada yang salah dan tidak sesuai.

Pengharapan-pengharapan untuk karya-karya sastemyikapi tujuan-tujuan yang
diinginkan oleh penulis dan tujuan-tujuan yang gimoleh para siswa dalam melakukan
aktivitas membaca akan dapat mempengaruhi kupktagimakan.

Frank Smith mendeskripsikan proses membaca kedduansumber informasi; yakni visual
dan non-visual, (1978). Informasi visual adalah gpag seorang pembaca dapat lihat dan
kemudia dikirimkan ke otaknya — yakni kata-katagaarcetak pada suatu halaman. Informasi
non-visual adalah apa yang seorang pembaca telahukedan berhubungan dengan bahan
bacaan yang dibacanya. Jika seorang membaca migwsiilak seimbangan terhadap kedua hal
tersebut, apakah itu informasi visual, maupun rsuwalnya akan menurunkan tingkat
keberhasilan dalam menyimak. (Hal ini dapat dilati oleh keberhasilan seseorang/seorang
murid sewaktu membaca hal yang kontenporer darbtgikan sejarah).

Kita tentunya pernah mengamati para siswa yang apatdkesulitan untuk memahami
kalimat, kesulitan-kesulitan itu terjadi lebih diaétkan karena ketidak familiaran terhadap
pemahaman “kosa kata” mana kala mereka melakukayapdian informasi non-visualnya.

Salah satu upaya untuk menyikapi kenyataan ini mpkailihan text hendaknya
disesuaikan dengan tingkatan kemampuan pengembdmgan kata siswa dan kemampuan
memaknai kata-kata itu sesuai dengan Kkeinginan kaerélasil bukti penelitian yang
mempelajari keterpahaman kosa kata terhadap peiayaimfiormasi visual dan non visual dapat
mempengaruhi daya simak. Kesusastraan banyak megrikejambaran pemahaman kosa kata,
jika dibandingkan dengan mata pelajaran yang laangy terdapat dalam kurikulum,
pengembangan kosa kata adalah non teknikal damegan melalui penerapan.

2. Caraterbaik belajar membaca adalah melalui membaca

Untuk merealisasikan yang hampir dianggap sebagmtusslogan: “cara terbaik belajar
membaca adalah melalui membaca”, suatu hasil tendzain penelitian dalam membaca
permulaan adalah suatu peringatan bagi para gsus&straan dalam perlunya memperluas daya
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baca pada tingkat-tingkat yang lebih atas. Demikigia slogan yang lainnya, yang ini memang
nampaknya lebih sederhana, namun kebenarannya mgeapoukti tersendiri sewaktu kami
meneliti profil para murid yang mendemonstrasikangquasaan terhadap keterampilan membaca
pada tingkatan yang lebih tinggi untuk Nasional eésssent of educational Progress (1981).Di
antara hasilnya banyak para murid yang telah meambdangan luas, memilih buku-buku yang
bersifat fiksi dan buku-buku non-fiksi yang diarjan oleh sekolah.

Pengaruh dari pengetahuan laten (prior knowledgdand menyimak bahan bacaan
memberikan gambaran kepada kita bahwa mengapamard harus belajar membaca melalui
membaca. Untuk menambahkan bukti yang cukup pexlupgngetahuan laten untuk
menambahkan bukti yang cukup perlunya pengetahatan luntuk membaca teks baru, para
siswa harus mampu membaca dengan luas sebab hiksgaifpengetahuan tentang dunia dapat
mendatangkan pengalaman-pengalaman yang lain d&faasumber yang ada disekitar
kehidupan mereka. Mulanya pengetahuan laten melipeterpahaman atau kefamilitasan
terhadap berbagai model discourse demikian judeadap konsep-konsep dan label-label yang
ada disekitar mereka, kami menyadari mengapa parmad gang tidak membaca (sekalipun
mereka tidak mendapatkan kesulitan dalam penyanditakata) adalah mendapatkan kesulitan
sewaktu memasuki pendekatan kesusastraan (khusyangapemilihan materinya ditentukan
oleh orang lain) melalui kegiatan membaca yangdarereka lakukan sendiri.

Dampak-dampak yang ditimbulkan untuk para guru &aswaan kini nampak jelas.
Khususnya bagi kelas-kelas tingkat menengah dama p@aths-kelas awal tingkat lanjutan,
keseimbangan antara bacaan yang tidak umum dararba@ng bersifat perorangan harus
disajikan kemudian atau diakhir. Bacaan yang tidiakim hendaknya dipilihkan oleh guru dan
diarahkan kepada hal-hal yang sekiranya sudah alilstswa yang berkaitan dengan konsep dan
bentuk kesusastraan termasuk pengembangan sasijit hendaknya relatif ringkas.
Kemampuan membaca perorangan hendaknya dibimbiely giru dengan memperhatikan
kemampuan-kemampuan membaca, sikap, dan minatdramigki oleh masing-masing pribadi
siswa. Pembimbingan kemampuan membaca individushetsedianya waktu yang cukup
lama/luang baik di kelas maupun diluar kelas. Pegagasasian hal-hal yang mendukung theme,
merupakan bentuk sumbangan dari membaca untukntiyjizan yang khusus dan hal ini tidak
berarti tidak dilakukan secara struktural dan aggha yang sedang sekarang diperdebatkan
disini, tentu tentang “the matic unit (pembentukamt thema)”, merupakan sumbangan dari
hasil penelitian dan teori yang sudah berlangsahpldari enam puluh tahun dan kenyataannya
secara luas masih tetap diingkari atau tidak méanggar oleh para guru penerbit, dan para
perancang kurikulum.

Dikarenakan anak-anak dan para remaja belajar neambalalui membaca, maka program
kesusastraan yang menghendaki pengembangan kel@erammembaca hampir semua
bergantung kepada para guru dalam menentukan ttypegan yang ingin dicapainya untuk
membimbing para siswanya.

Kesenangan membaca yang tumbuh pada para sisvedn adetupakan syarat mutlak untuk
menumbuhkan kebiasaan membaca dalam hidupnya tgtnkasusastraan. Namun kebiasaan
membaca juga akan dipengaruhi pula oleh ragam pakg dibacanya, murid yang mempunyai
kesempatan membaca yang lebih luas hal ini akanpebgaruh manakala harus
menginterprestasikan karya-karya sastra secaraabksb Mereka juga akan belajar merespon
secara utuh terhadap kesusastraan. Tanpa pengal@@abaca dengan luas selama atau
sewaktu mereka masih dalam masa sekolah, para s@searasanya tidak akan mampu
mencapai satupun dari tiga tujuan yang saling ltarka
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3. Untuk membentuk makna, pembaca membutuhkan pengalaman untuk seluruh text

Hasil dari penelitian terhadap membaca permulaapatdguga berpengaruh strategi
pembelajaran membaca pada tahap-tahap selanjitegada para guru pengajar membaca pada
tingkat rendah, ini merupakan peringatan tegas bahereka terlalu menekankan perhatiannya
untuk memisah-misahkan keterampilan dan terlalul kesrhatiannya untuk melakukan suatu
proses yang holistik dimana terjadi perpaduan anp@ngetahuan dengan berbagai strategi.
Untuk para guru kesusastraan yang juga masih nmigakcara yang sama dengan dimaksudkan
di atas sewaktu para siswa diharapkan memahama lsastra, menurut hasil temuan penelitian
disarankan: fokuskan ke dalam/kepada keseluruhdnkgganpun selama itu memungkinkan.
Hal ini merupakan suatu yang bisa dilakukan, haaja bergantung pada panjang — pendeknya
text. Maka, khususnya berhubungan dengan para pamkesusastraan yang belum cukup
matang, baik itu dari faktor usia ataupun tingkatapguru kesusastraan lebih senang memilih
cerpen, puisi atau drama.Setelah diberikan pengargbengantar seperlunya, para siswa
membaca seluruh bagian secara singkat berdasarganya masing-masing sehingga
diharapkan akan mudah menemukan masalah-masalahkatalala-kendala awal. Mereka
kemudian dapat mengulangi kegiatan membacanyastgira keseluruhan atau pada bagian-
bagian yang mereka anggap kurang terpahami, mersgapdagaimana penulis berbuat hal itu,
sewaktu mereka melakukan kegiatan membaca yaranpeetadi.

Kadang-kadang tidak semua atau setiap text kasteasdapat diperlakukan secara holistik.
Sewaktu-waktu, sebagaimana kami sajikan berikut jm@ra guru berkeinginan untuk
memberikan tertentu pada bagaimana memprediksg@am@nguji hasil penilaian menurut hasil
penyimakan sendiri. Mereka juga mengingini paravaisintuk memiliki pengalaman yang
permanen, tentang seluk beluk novel atau lima kagidalam drama seperti yang disampaikan
oleh Shakespear. Untuk bisa memenuhi tujuan terdebtunya mereka membutuhkan waktu
yang relatif lama untuk mempelajari bagian demiidagpelatihan, pengenalan masing-masing
bagian melalui kegiatan-kegiatan pra-baca. Parau gesebaiknya menghindari untuk
mempertanyakan bagian-bagian yang sekecil-keciligga keseluruhan text, terkecuali bila
dianggap sangat diperlukan, maka bisa ditempuhatepgndemonstrasian, hal ini dimaksudkan
agar tidak kembali kepada keterpahaman yang sebagtzagian.

4. ParaPembacayang baik mengerti bagaimana mereka harus memaknai dan
menyadari bahwa mereka akan luluh dalam prosesitu.

Banyak alasan peneliti dalam bidang membaca yangubdngkan dengan
pemahaman/penyimakan yang dilakukan oleh monitoridgra pembaca yang baik akan
mengetahui kapan harus membaca dengan pemahamarkagpan bila tidak. Sewaktu
pemahaman telah mereka peroleh, maka mereka akkkukan kegiatan membaca sekilas,
namun apabila terjadi sebaliknya, mereka belum myesittan pemahaman, maka mereka akan
mencurahkan strateginya dengan sangat seksama r(Bt®80 ; Olshavsky 1977; Wagoner;
1983).

Ada dua aspek yang mempengaruhi kerja penyimakadalunenonitoring. Pertama adalah
kesadaran penentuan yang dianggap mudah dan magadj@nggap sulit. Ketika seorang
pembaca diharapkan pada soneta buah karyanya $bkakesebagai contohnya, para siswa
barangkali berkomentar :"Saya tidak memahami itigu”Dia tidak dapat mengartikan itu” atau
“Oh, sekarang saya tahu tentang apa ini.” Penentesatang hasil simakan, walaupun tanpa
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disadari, telah mengarahkan pada tujuan membaka.p#ira siswa dihadapkan pada bahan
bacaan berjudul apa yang terjadi pada Kino, JuatemCoyotito, mereka akan mulai diingatkan
pada alur ceritanya, mereka akan dengan cepat dagagurutkan pada bagian-bagian yang
lebih detail dari keseluruhan bahan itu. Dengara Kain, jika tujuan mereka adalah untuk
memahami motivasi untuk masing-masing karakter yagrpeda atau menguji makna tersirat
dari the Pearl, keputusan yang akan mereka butatnign tinggal menguji apa kesimpulan dan
keputusan yang mereka buat tentang hal itu.

Aspek kedua yang berhubungan dengan penyimakardumelanitoring adalah penerapan
berbagai ragam strategi yang tepat, sehingga akamtembimbing kesadaran pemahaman pada
bagian mana yang dianggap perlu dan bagian mar@tidak. Peneliti telah mengidentifikasi
peranan pemilihan strategi untuk kegiatan membapakah perlu diadakan pengulangan
membaca atau kembali lagi kebagian tertentu didpapelakang atau kegiatan membaca itu
dilanjutkan, penggunaan konteks guna memaknaikatts-penyimpulan, menghubungkan pada
pengalaman seseorang, dan membuat dugaan-dugaaas&&an dokumen hasil penelitian
kami berasumsi bahwa pembaca yang lincah atau rtiaba lain adalah mereka yang mabhir
dalam penggunaan aneka “corrective Strategies’ndingkan dengan mereka yang kurang
mabhir atau lincah, dan kecenderungan penggunaakayalebih sering bagi mereka yang lincah
(Garner Reis 1981; Olshavsky 1977).

Para pembaca yang kurang mahir dalam membaca psatsdak menyadari bahwa mereka
memiliki kekurangan dalam pemahaman, atau sekalpereka menyadari kekurang mampuan
dalam menerapkan suatu strategi korektif yang tepanyak murid yang tidak bisa
dikatagorikan kedalam kelompok ini sebab merekaktithengetahui bagaimana menerapkan hal
itu. Dan para guru biasanya mendapatkan kesulitimkumengelompokkannya sebab mereka
sendiri kurang begitu terampil dalam menggunakamyipgakan monitonya yang benar-benar
tidak mereka sadari akan bisa mempengaruhi padgapseperti itu.

Bagaimana para guru mampu menyediakan strateg¢egin@enyimakan monitor (demikian
juga untuk aspek-aspek lain dalam proses membaa@ay) yelah banyak dijadikan obyek
penelitian, hanyalah terserah pada generasi yaagddtang.

Apa yang dimaksud dengan pengetahuan laten noarhba

Kemukakan dua proses yang saling mengisi dedamschema?

Langkah-langkah apa saja yang dapat dilakukaim gliru untuk merangsang aktivitas

kemampuan laten yang ada pada siswa?

4. Bagaimana cara mengatasi kesenjangan pengetabemsiswa?

5. Apakah masalah pengetahuan bahasa, pola-poksdatan kosakata, berpengaruh
terhadap pengetahuan laten siswa?

6. Jelaskan proses yang berdasarkan informasilvdananon-visual!

7. Upaya apa yang dapat dilakukan guru dalam masigegsulitan memahami kalimat?

8. Jelaskan apa maksudnya slogan “Cara terbaikjabetaembaca adalah melalui
membaca’?

9. Hal-hal apa saja yang bisa mempengaruhi kebiasaabaca?

10. Bagaiman menurut pendapat anda, apakah kemampeabaca permulaan akan

berpengaruh terhadap kemampuan membaca selanjutnya?

wnN e
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Petunjuk: Pilihlah salah satu jawaban yang dianggdipg tepat !

1. Hasil penelitian terbaru ditemukan bahwa hakHiratujuan intruksional kurang begitu
penting dibandingkan aktifitas membaca itu senMeksud pernyataan di atas adalah:
A. Tes membaca menjadi tujuan utama
B. Hasil dari kegiatan membaca merupakan tujuaug yearus dicapai
C. Proses aktivitas membaca lebih penting
D. Proses dan hasil membaca sama-sama penting

2. Konsep pengetahuan laten/pengetahuan bawaamlzhkgkan dari teori Schema. Yang

merupakan aplikasi dan teori Schema ialah kecuali....

A. Pengetahuan manusia tentang dunia, dihimpun tetsusun dalam suatu struktur yang
saling berhubungan

B. Jika pembaca membaca tentang hubungan sosBhdiiy maka pemahaman pembaca
tergantung pada sejauh mana tingkat pengetahuapaoartentang kehidupan Baduy.

C. Jika pembaca membaca tentang “Malin KundangikanSchematanya harus dihungkan
dengan anak durhaka

D. Pemahaman pembaca tidak harus holistik karemsingrmasing bagian bacaan berdiri
sendiri.

3. Teori yang mengatakan bahwa pembaca akan menérfiormasi baru dari teks dan akan
membentuk suatu bekas yang permanen adalah teori:
A. Shemata C. Asimilasi
B. Prior knowledge D. Akomodasi

4. Untuk merangsang aktivitas membaca, guru d&patiali
A. Membantu para siswa menata sumber yang meréika m
B. Menguji kesenjangan pada pengetahuan latehuseladtivitas membaca
C. Menghubungkan pengetahuan siap siswa dengak jpalkasan yang ada dalam bacaan
D. Mengartikan seluruh kosakata yang sulit

5. Teknik evaluasi dengan mengisikan kata-kata raesgéstematis dalam sebuah wacana
merupakan teknik:
A. Role playing C. Diskusi
B. Cloze D. Isian

6. Proses membaca di mana seorang pembaca yan swlgmgetahui sebelumnya yang
berhubungan dengan bahan bacaan adalah:
A. Informasi visual C. Informasi faktual
B. Informasi nonvisual D. Informasi nonfaktual
7. Pemilihan teks bacaan hendaknya disesuaikaradeng
A. Tingkat keterpahaman kosa kata siswa
B. Tingkat kesulitan siswa dalam membaca
C. Bentuk tulisan
D. Daya seorang siswa dalam mata pelajaran bahasa
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8. Kebiasaan membaca siswa, dapat dipengaruhilaebali:

A. Ragam buku yang dibaca

B. Kesempurnaan membaca yang lebih banyak

C. Mendapatkan rangsangan untuk menginprestabikanyang dibaca
D. Sering ke toko buku yang lengkap

9. Yang harus dihindari guru, unstuck mengukur gemsn siswa dalam membaca sebuah
teks adalah:
A. Guru melatih secara holistik
B. Guru melakukan kegiatan prabaca
C. Guru harus menanyakan keterpahaman secarakessi
D. Guru menanyakan bagian-bagian sekecil-kecittayakeseluruhan teks

10. Strategi yang tepat agar siswa memahami baxtsah:
A. Membimbing kesadaran pemahaman pada bagian yaagadianggap perlu dan tidak
B. Mengulang aktivitas membaca ke bagian tertentu
C. Penggunaan kontak guna memaknai kata-katajmpualan
D. Semuanya benar

Cocokkan hasil jawaban Anda dengan kunci jawabas H@matif 2 yang ada pada bagian
belakang bahan belajar mandiri ini. Hitunglah jammalAnda yang benar, kemudian gunakan
rumus di bawah ini untuk mengetahui tingkat pengaasanda terhadap materi Kegiatan Belajar
2.

Rumus:
Jumlah Jawaban Anda yang benar
Tingkat Penguasaan = 100 %
10

Arti Tingkat Penguasaan :

90 % - 100 % = Baik Sekali
80% -89 % = Baik
70% -79% = Cukup
<69 % = Kurang

Kalau Anda mencapai tingkat penguasaan 80 % k& atala dapat meneruskan dengan
Kegiatan Belajar 3Bagus! Akan tetapi apabila tingkat penguasaan Anda naidiawah 80 %,
Anda harus mengulangi Kegiatan Belajar 2, teruthaggan yang belum anda kuasai.
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MEMBACA
SEBUAH PERSPEKTIF WACANA

URAIAN MATERI

Pada kegitan belajar Il ini akan dibahas hal-hbagai berikut :

a. Pendekatan bottom-up dan top-down dalam membaca

b. Teori skema dan pengaruhnya pada teori dangirakémbaca
c. Pengaruh latar belakang pengetahuan terhadapspneembaca
d. Membaca sebagai proses sosial

e. Karakteristik pelajaran membaca yang efektif

2. Pandangan bottom-up dan top-down dalam membaca

Bottom-up dalam membaca pada dasarnya adalah nagkeyuisimbol tertulis ke dalam bahasa
lisan, dengan arus bagan seperti ini:

Cetakan — perbedaan setiap kata — fonem dan gditeokkan — memadukan — ucapan — arti.
Pembentukan arti merupakan proses akhir bahashtégemahkan ke dalam simbol yang lain

(tulisan — lisan). Pendekatan ini tetap bertahameria penjelasannya yang logis bahwa untuk
memahami bacaan harus mengenali huruf.

Pendekatan ini ditentang oleh ahli lain terutamagba Inggris dengan alasan bahwa : dalam
ucapan tidak selalu sama dengan tulisan, prosesnglaikan setiap huruf akan memperlambat
proses membaca sehingga dapat mengganggu pemahidarana adanya kelemahan dalam

pendekatan ini maka diusulkan pendekatan lain ydisgbut top-down atau pendekatan

psikolinguistik.

Cambourne memberikan skema top-down sebagai berikut

Pengalaman masa lalu — aspek cetakan yang seteditifa — suara/pelafalan.

Pendekatan ini lebih menekankan pada rekonstrakspdda menguraikan bentuk. Kunci proses
ini adalah adanya interaksi antara pembaca (adaerygalaman masa lalu) dengan teks, faktor
psikologis dan linguistik juga perlu dipertimbangka

Pendekatan ini ada kelemahannya : tidak memikifk@ambaca pemula dan pembaca lanjut.
Karena kelemahan ini maka Stanovich mengusulkankumemadkukan pendekatan bttom-up
dan top-down yang disebut ‘interactive-compensatory

3. Teori Skemadan Membaca

Pertama kali teori ini diusulkan oleh Barlett, dengpandangan bahwa pengetahuan di
kepala mengorganisir dan menghubungkan dan merngarakearah proses pemahaman
terhadap pengalaman baru yang ada dalam bacaagapengetahuan yang ada ini membantu
pembaca untuk menebak bagian berikutnya. Widdosargmterprestasikan teori skema dengan
perspektif linguistik. Ada dua tingkatan yakni sisiatik (yang berkaitan dengan fenologi) dan
skematik (latar belakang pengetahuan pembaca).

Skema harus ada pada setiap pembaca agar mudahikumiergacaan dan dapat
menggunakan skema tersebut.
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4. Pendlitian membaca dalam bahasa kedua

Aslanian (1985) menyatakan : pengetahuan skemadipatd membantu atau bahkan
mengganggu pemahaman terhadap bacaan.

Numan (1985) meneliti apakah hubungan tekstual ndjpeihi oleh latar belakang
pengetahuan. Kaitan tekstual ini dibagi tiga yakaitan logis, referensial, leksikal. Stefensen
(1981) persepsi penelitiannya : hubungan tekstuidd kultural mungkin membantu atau
membantu pemahaman pembaca. Walter (1982) dalarelitmya mengusulkan strategi
menghadapi teks yang sulit, 1) membaca teks sqowarahan, 2) membaca kembali teks
tersebut, 3) membuat ringkasan garis besar isi gdvaga.

Pembaca dengan strategi ini banyak mengingat poimu Ini dicobakan untuk pembaca
yang baik.

5. Membaca dan Konteks Sosial

Konteks sosial akan menentukan dan motivasi memlizalam konteks sosial yang maju,
banyak media tulis maka anggota kelompok masyarédaebut akan termotivasi untuk
membaca. Sebaliknya masyarakat yang terpencilatang@dia tulis yang harus dibaca maka
anggota kelompok tersebut tidak termotivasi untekniaca.

6. Jenis Teks M embaca

Bahasa ada untuk memenuhi fungsi tertentu dan ifumiggang akan menentukan struktur
teks dan isi bacaan. Bermacam bacaan akan kitai tdatam konteks sosial. Skema kita
perlukan untuk memahami dan memperoleh informasi Bari teks tersebut.

7. Pelajaran Membaca

Peran guru dikelas akan banyak mempengaruhi marakdmauan siswa membaca. Peran
itu dapat difokuskan ketrampilan membuat kesimpuf@ngembangan kelancaran membaca,
kosakata, membaca ekstensif.

Prinsip-prinsip yang mengacu pada pengajaran &fektiTujuan pengajaran digunakan
untuk mengarahkan dan mengorganisir pelajaran, &fii yang luas tentang membaca B2 3)
Waktu dikelas untuk belajar, 4) Aktivitas di kelastuk pengajaran bukan tes, 5) Struktur
pengajaran jelas, 6) Variasi aktivitas membac&egempatan umpan balik atas membaca siswa,
8) wacana yang nyata, 9) pengajaran berpusat pReda. s
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Apa yang di maksud dengan pendekatan bottonalapndnembaca?

Apa yang di maksud pendekatan top down dalambaea?

Apa kelemahan pendekatan botton up?

Apa kelemahan pendekatan top down?

Apa yang di maksud dengan pengetahuan skemafiknd membantu atau bahkan
mengganggu pemahaman terhadap bacaan?

Apakah konteks sosial dapat meningkatkan mativasbaca?

Peran apa yang dapat dilakukan guru untuk megapehi minat dan kemampuan
siswa membaca?

8. Apa saja prinsip-prinsip yang mengacu kepadggaran efektif?

9. Apa yang di maksud dengan variasi aktivitas nmesaB

10. Apakah terdapat hubungan yang kompleks antdrada lisan dan bahasa tulis?

Al S

No

Petunjuk: Pilihlah salah satu jawaban yang dianggdipg tepat !

1.

Menguraikan huruf , kata, kalimat, kemudian memaadisebut pendekatan....
A. Bottom up C. Skematik
B. Top down D. Nolistik

Menghubungkan pengalaman masa lalu dengan agpakan yang selektif, mendapatkan
makna atau suara/pelapalan disebut pendekatan....

A. Bottom up C. Skematik

B. Top down D. Nolistik

Teori skema dalam membaca, pertama kali dikekarkaleh:
A. Barlett C. Aslanian

B. Widson D. Numan

Strategi menghadapi teks bahasa ke dua yan@gdalah....kecuali:
A. Membaca teks secara perlahan

B. Membaca teks secara berulang

C. Mempelajari tentang penulis teks

D. Membuat ringkasan garis besar isi yang di baca

Yang termasuk kaitan teksikal adalah:

A. Pembaca menghubungkan makna dengan kata yaunliste
B. Menghubungkan isi teks dengan keterkaitan amtaur

C. Mendapatkan makna dari buku-buku sumber

D. Mendapatkan makna teks atas hubungan sebahtakib

Yang tidak benar dari pernyataan berikut adalah:

A. Konteks sosial akan menentukan dan motivasi @&

B. Kelompok masyarakat yang maju, motivasi memigaainggi
C. Banyak media tulis tidak mempengaruhi motivasmbaca

D. Tanpa media tulis masyarakat tidak termotiva$uk membaca
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7. Yang termasuk prinsip-prinsip yang mengacu ppeéagajaran membaca efektif adalah,
kecuali:
A. Tujuan pengajaran digunakan untuk mengarahkamakengorganisir pelajaran
B. Struktur pengajaran jelas
C. Aktivitas membaca bervariasi
D. Tes membaca porsinya harus lebih banyak

8. Umpan balik atas kegiatan membaca siswa, dépitian dengan cara....kecuali:
A. Menjelaskan kekurangan siswa dalam membaca
B. Mengadakan remedial terhadap siswa yang kurang
C. Merevisi ulang program pembelajaran untuk pkem
D. Melakukan aktivitas membaca dan teks secartadeg-ulang

9. Yang mengusulkan untuk memadukan pendekataorbafp dan top down adalah:
A. Stanovich C. Numan
B. Aslanian D. Barlet

10. Pendekatan membadatéractive compensatory” dibuat untuk mengatasi:
A. Pendekatan bottom up
B. Pendekatan top down
C. Kelemahan pendekatan bottom up dan top down
D. Tidak ada yang benar

Cocokkan hasil jawaban Anda dengan kunci jawabanFbematif 3 yang ada pada bagian
belakang bahan belajar mandiri ini. Hitunglah jaaalAnda yang benar, kemudian gunakan
rumus di bawah ini untuk mengetahui tingkat pengaasanda terhadap materi Kegiatan Belajar
3.

Rumus:
Jumlah Jawaban Anda yang benar
Tingkat Penguasaan = %100 %
10

Arti Tingkat Penguasaan :

90 % - 100 % = Baik Sekali
80% -89 % = Baik
70% -79% = Cukup
<69 % = Kurang

Kalau Anda mencapai tingkat penguasaan 80 % lee Atala telah berhasil menyelesaikan
bahan belajar mandiri inBagus! Akan tetapi apabila tingkat penguasaan Anda ndistawah
80 %, Anda harus mengulangi Kegiatan Belajar 3ité@na bagian yang belum anda kuasai.
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BAHASA DAN PROSES MEMBACA

Pemahaman M embaca

Riset dalam pemahaman membaca memperoleh lebih lbaeyaatian dalam lima belas

tahun terakhir daripada enam dekade sebelumnyamDaengantar untuk Becoming a
Nation of Readers : The Report of the CommissionReading, Robert Glaser menyatakan
bahwa riset yang kini tersedia pada proses memt@gat membantu mengidentifikasi praktek
mengajar yang efektif dan membedakan strategi yefeitif dari yang kurang berguna
(Anderson, Heibert, Scott dan Wilkinson, 1985) Baibmeringkas riset terpilih dalam bidang
pemahaman membaca dan menjelaskan cara-cara dimaaiaya seharusnya, mampu, dapat,
dan pasti mempengaruhi praktek pengajaran.

Timbulnya Riset Pemahaman M embaca

Berkembangnya jumlah buku mengenai pemahaman mamfmaisal : Cooper, 1986;
Duffy, Roehler, dan Mason, 1984; Garner, 1987; MENE987; Oransanu, 1985; Pearson,
1984a; Spiro, Bruce, dan Brewer, 1980) dan babeladdom karya kesarjanaan yang lebih umum
dalam kognisi (misalnya : Mandl, Stein, dan Trabad984) dan pendidikan (misal : Wittrock,
1985) membuktkan kepentingan yang berasal padeppesmahaman membaca.

Minat kita pada proses pemahaman sebenarnya ddpeakdkembali pada abad ketika
sarjana seperti Huey (1908), Cattell (1986), damriitiike (1917) menganggap membaca
sebagai proses berharga dari riset yang luas dansih Ini adalah periode psikologi Gestalt
dengan penekanan pada proses mental holistik.rianpe kali populer di Eropa, dan kemudian
di Amerika Serikat. Milieu (lingkungan) tersebut mgeindang penelitian mengenai riset
pemahaman membaca sebagai sebuah peristiva mantalinyenyatu. Riset dari era ini secara
pasti mendukung : riset yang meneliti proses memdiktik seperti persepsi cetakan (Cattell,
1986) dan pengaruh susunan mental, atau pengetabbelumnya (Huey, 1908).

Riset awal ini menempa urutan awal riset pemahamambaca. Pada kenyataannya,
Psikology and Pedagogy of Reading dari Huey (1988nhgkin menyebabkan para peneliti
modern menjadi malu karena kita nampak sedikit nddjiar tingkat pemahamannya. Langkah
maju perlahan dari 1915 sampai 1970 mencerminkaggrah yang berkelanjutan dari tradisi
behavior yang mendominasi psikologi selama wakiu Behaviorisme menekankan penelitian
pada tingkah laku atau periode bisa diteliti. Karpnoses membaca dianggap sebagai peristiwa
mental, ia dipandang sebagai fenomena diluar rliagkgup psikologi eksperimental.

Untungnya, saat ini kita menangani masalah pemamangmnbaca, bidang psikologi yang
telah melarang pemahaman membaca sebagai bidaefitipanyang menggembar-gemborkan
hasilnya. Hanya pada saat ini yang lebih muncullafdgsikologi kognitif dari pada
behaviorisme (Pearson, 1986). Membaca, yang dignggbagai salah satu bentuk pemecahan
masalah, mulai diteliti oleh ahli psiklogi, ahliHesa dan antropologis, di samping pendidik
bacaan. Model baru mengenal membaca mulai berkegnéelama periode ini. Bough (1972)
dan LaBerge dan Samuels (1974) mengusulkan mod&nbap yang menekankan saluran
informasi dari teks untuk memori visual, memori gengaran, untuk membentuk perwakilan
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akustik ke dalam kata-kata untuk memori semantik dghirnya: pemahaman. Smith (1971,
1978) dan Goodman (1976), sebaliknya mengembangkalel yang berorientasitop-down yang
menekankan pengaruh hipotesis yang berkembangasetarnal mengenai kemungkinan arti
bagian teks, proses tingkat yang lebih tinggi, ppieses tingkat yang lebih rendah (misalnya
pengenalan kata). Tak bisa disangkal, para pegatity lain (Remelhart, 1977; Stanovich, 1980)
menyusun model interaktif yang memungkinkan ar@srimasi berganti dari bottom-up ke top-
down yang tergantung pada karakteristik teks, Kantelan pembaca. Lebih lanjut, sifat
penilaian dalam membaca perlu dipertanyakan, demgea peneliti yang memperdebatkan
pendekatan interaktif yang dengan lebih baik menté@n pengetahuan kita mengenai proses
membaca (Pearson dan Valencia, 1987; Lipson dasaijx1986).

Beberapa definisi pemahaman membaca telah diajik@nk tindakan definisi yang luas,
lihat Johson, 1983). Definisi yang telah kita amimtuk tujuan pembahasan riset pemahaman
membaca mencerminkan pandangan interaktif mengenembaca, dimana “membaca
merupakan proses menyusun makna melalui interakamils diantara pengetahuan pembaca
yang telah ada, informasi yang dinyatakan olehabahulis, dan konteks situasi membaca”.
Definisi ini diajukan oleh Wixson dan Peters (1983 dikembangkan untuk Michigan State
Board of Education dalam hubungannya dengan Michigaading Association. Pemahaman
membaca melibatkan interprestasi teks dan menyosikma dengan latar belakang, dan dalam
konteks sosial yang membantu menentukan tujuamcitd dan harapan pembaca.

Perkembangan Proses Pemahaman : Dasar-dasar Riset

Karena membaca adalah sebuah proses interaktifa makiu dipahami faktor-faktor
interaksi yang membantu perkembangan strategi meamyeng efektif dan keinginan membaca
siswa. Dengan kata lain, perlu dipahami konteksadsmembaca terjadi.

Karakteristik

Karakteristik pelajar melibatkan faktor-faktor sepelatar belakang pengetahuan,
pengetahuan metakognitif, latar belakang sosiaskallt kemampuan, pengetahuan kosakata,
motivasi, SES, jenis kelamin, dan tingkat perkenglaamn Beberapa dari ini semua bisa
mendukung perubahan melalui pengajaran, dan yangyk tidak. Dalam bagian ini kita
meneliti riset dalam tiga bidang yang secara khusievan dengan masalah pengajaran dan
bersifat responsif untuk intervensi yang dirancangtuk mendukung tanggapan pada
pemahaman membaca : pengetahuan latar belakangetpkoan kosakata, dan pengetahuan
metakognitif.

Pengetahuan L atar Belakang

Salah satu karakteistik pelajar yang paling ditalilalah pengetahuan latar belakang. Maka
tak mengejutkan jika tema dominan dari karya inalad pengaruhnya atas pemahaman
membaca. Riset ini dihasilkan dari perkembangaandgbsikologi kognitif sebagai kemajuan
teori schema yang memberikan perubahan konsep daémindan praktek dalam membaca
(Anderson dan Pearson, 1984). Teori schema didasgrkda pemikiran bahwa pengetahuan
individu yang tersimpan, yang sering kita sebut mengngka panjang, adalah organisasi
personal yang sistematis dari total pengalamarvishali Informasi yang masuk dipengaruhi oleh
apa yang telah kita ketahui.
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Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa sceses@orang atau pengetahuan latar
belakang mempengaruhi cara bagaiman seseorang mtepgestasi dan mengingat teks.
Anderson, Reynolds, Schallert, dan Goetz (1977) uiendua halaman bacaan yang
membingngkan bagi pembaca. Mayoritas subyek daklomipok percobaan diberikan bacaan
pertama mengenai narapidana yang lepas dan kedugena permainan kartu. Lalu tiga puluh
siswa gulat pria dan tiga puluh siswa musik wanitambaca dua bacaan tersebut. Mayoritas
siswa gulat (64%) lebih menganggap bacaan pertagbagai pertandingan gulat daripada
mengenai tahan yang lepas, dan mayoritas siswa&k (i) lebih menganggap bacaan yang
kedua sebagai teman untuk bermain musik daripdueabkeyermainan kartu.

Salah satu sumber pengetahuan latar belakang aganyampengaruhi pemahaman adalah
rangkaian pengalaman yang diperoleh dari latar kbalp budayanya sendiri. Untuk
menunjukkan kekuatan pengetahuan latar belakangehter, Steffensen, Joag-Dev, dan
Anderson (1979) meminta mahasiswa dari Amerikak3erdan dari India untuk membaca
mengenai upacara perkawinan Amerika dan India. Raahasiswa tidak hanya mampu
mengingat lebih banyak elemen penting setingkatasiatva lain yang memiliki latar belakang
budaya yang sama. Hasil temuan kultural yang satnajukkan untuk agama (Lipson, 1982)
dan Kultur nasional (Pritzhard, 1987).

Dua penelitian telah menunjukkan peran pengetaHatar belakang yang ada dalam
pemahaman anak-anak. Pertama, Pearson, HanseGoddon (1979) bagaimana pengetahuan
yang lebih besar mengenai laba-laba memberikantlkregan bagi satu kelompok dari tempat
kedua. Meskipun para siswa ini tidak berbeda dekgiompok kedua dari tingkat kedua dalam
kemampuan membaca mereka, mereka lebih berhasijawan pertanyaan pemahaman,
khususnya pertanyaan inferensial, setelah masisgag&elompok membaca pilihan yang sama
mengenai laba-laba.

Para pelajar tidak hanya memilii pengetahuan lag¢takang, tapi mereka harus juga mampu
menggunakan pengetahuan yang relevan dengan tefgsngreka baca. Brandford dan rekannya
(Bransford dan Johnson, 1972; Bransford dan Mc@af®74) dengan pandai menunjukkan
perlunya penggunaan bacaan yang tertulis dalanmk@sey membingungkan.

Riset pengajaran juga menunjukkan pengaruh pemahanembaca yang mengaktifkan
dan mempertinggi pengetahuan latar belakang peBgverapa jalur riset yang berhubungan
telah memberikan dasar keragaman pengajaran yaggnakan untuk mempertinggi
pengetahuan latar belakang. Rekomendasi pengajarailapat dianggap sebagai : (1) rangka
kerja umum untuk merencanakan kegiatan di seluroBgs pemahaman, (2) strategi khusus
yang dirancang penggunaannya untuk meningkatkagepemuan latar belakang sebelum siswa
membaca teks mereka, dan (3) strategi siswa urgbkdmenilai pengetahuan latar belakang
dan menggunakannya dengan tepat ketika mereka noarteies.

Salah satu implikasi utama dari penelitian pengetahatar belakang adalah pentingnya
membantu siswa memperoleh informasi yang relevangy yaungkin telah mereka miliki, atau
membantu siswa membentuk pengetahuan jika merekailikiesedikit atau tidak relevan
dengan pilihan bacaan.

Au dan rekannya (Au, 1979; Wong dan Au, 1985; Awn déawakami, 1986) telah
mengembangkan dua rangka kerja. Masing-masing tadpiléhan narasi dan eksposisi.
Experience-Text-Relationship (ETR) mengarahkan gara untuk memasuki pengalaman siswa
untuk membaca, menguji test untuk meyakinkan pysahikiran pemahaman siswa, dan
kemudian membentuk hubungan antara informasi dd&k® dan dasar pengetahuan siswa.
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Demikian juga Concept-Text Application (CTA) menduk pembentukan pengetahuan latar
belakang sebelum membaca teks eksposisi. Rangkea yaang lain adalah Directed-Reading-
Thinking-Activity (DRTA) yang dikemukakan oleh Sféer (1969) menekankan pentingnya
penggunaan prediksi selama pra membaca untuk mgkefapengawasan siswa mengenai
pemahaman mereka selama waktu pengarahan pelajaran.

Pengetahuan Kosa Kata

Telah tercatat dengan baik bahwa terdapat hubuyaag kuat antara ukuran pengetahuan
kosa kata da tingkat pemahaman bahasa (lihat Aonlelan Freebody, 1981 untuk review) yang
belum jelas adalah sifat hubungan ini. Usaha-usaitiak meningkatkan pemahaman membaca
melalui pengajaran kosa kata memberikan hasil yaeggecawakan (Ahlfors, 1980; Evans
1981; Fany dan Jenkins, 1978).

Hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat kariskitetertentu dari pengajaran kosa kata
secara efektif. Pertama, pengajaran seharusnyaajaekan kata-kata kunci untuk halaman yang
dibaca daripada daftar umum kosa kata. Disampingpéngajaran seharusnya menekankan
hubungan antara kata dan latar belakang pengalgem@baca, yang mengembangkan makna
kata dan pengetahuan latar belakang.

Pengetahuan M etakognitif

Disamping memiliki pengetahuan tentang dunia, geeiajar juga memiliki pengetahuan
metakognitif mengenai proses membaca. Istilah mogtaiki muncul digabungkan dengan
pemahaman seseorang dan penggunaan strategi daes pkognitif yang sesuai. Proses
metakognitif ini dapat dianggap sebagai pengetaldianpengetahuan tugas, dan pengawasan
diri (Flavell, 1979; Garner, 1987; McNeil, 1987)atau mengetahui ‘bahwa’ (pengetahuan
deklaratif), mengetahui ‘bagaimana (pengetahuarsegoharal), dan mengetahui ‘kapan dan
mengapa’ (pengetahuan kondisional) (Paris, Lipdan,Wixson, 1983).

Pengetahuan metakognitif muncul dan berkembanglmelangalaman dan pengajaran.
Myer dan Paris (1978) mewawancarai para pembaca glasg lebih baik dan masih belum baik
dari tingkat bawah dan tingkat atas. la menemuladwh para pembaca yang lebih muda dan
kurang mampu memiliki pemahaman yang terbatasptases membaca dibandingkan dengan
para pembaca yang lebih tua dan lebih mampu.

Dalam serangkaian penelitian, Garner dan rekand@80( 1981, 1981-1982, 1983)
menemukan bahwa para pembaca yang masih muda daah@®mannya masih buruk,
dibandingkan dengan pembaca yang lebih dewasaetdnberhasil nampak kehilangan ketidak
pastian yang telah dimasukkan dalam teks.

Dalam jalur riset yang dirancang untuk meningkatkasadaran siswa mengenai membaca
yang strategis, dan kegiatan mental yang mendasambaca dengan kemampuan, Duffy dan
Rochler, serta rekan-rekan mereka mengajukan pamgajuntuk proses menuju isi. Yaitu
mereka berangkat dari pengajaran membaca yang naeydikberatkan pada isi potongan teks
yakni pertanyaan pemahaman tradisional, dalam éradggaran yang mengajar siswa mengenai
bagaimana menggunakan pengetahuan mengenai presgsaca untuk membuat teks berkesan
(Rochler, Duffy dan Meloth, 1986).

Program pengajaran lain yang dirancang untuk mé&atkgn pemahaman meta siswa, atau
pengawasan pemahaman adalah pengajaran resiprakatsBr dan Brown (1984, 1986).
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Pengajaran resiprokal didasarkan pada dasar pamikimana setting sosial situasi pengajaran
secara dramatis mempengaruhi perkembangan strdtegnitif (misalnya pemahaman
membaca). Siswa diajar empat strategi untuk merabhgat mendeteksi dan membenarkan
kesulitan pemahaman : meringkas, mengajukan pedanynenjelaskan dan memprediksi.

Pendekatan lain yang mendukung pengetahuan meiékggwa adalah melibatkan siswa
pada pengajaran yang agak eksplisit mengenai peaggustrategi dengan menggunakan
kurikulum yang dirancang untuk tujuan tersebut.

Karakteristik Teks

Meyer dan Rice (1984) menggunakan istilah strutdks untuk mengacu pada cara dimana
pemikiran dalam teks dihubungkan untuk mengungkapkwkna. Salah satu cara untuk
memikirkan saling keterlibatan ini adalah dengamikékan pertanyaan dimana teks dirancang
untuk menjawab.

TeksNaras

Teks narasi atau cerita, merupakan dasar untukapag membaca, khususnya dalam hal
pembaca dasar. Diketahui bahwa individu dengangiehgan tata bahasa cerita yang lebih baik
cenderung lebih baik dalam memahami teks naraszgdiiald, 1984; Mandler dan Johnson,
1977).

Beberapa penelitian telah mencoba mempengaruhi hmemen membaca siswa melalui
pengajaran dalam elemenpada cerita dan susunavisanya penelitian Fitzgerald dan Spegel
(1983), juga Spiegel dan Fitzgerald (1986) menukgukpengajaran berhasil meningkatkan
pengetahuan siswa akan struktur cerita dan menikekg@pemahaman membaca mereka.

TeksEksposisi

Riset dalam struktur teks eksposisi dimulai dengamelitian deskriptif mengenai perbedaan
jenis struktur teks yang digunakan mengungkapkaforrimasi. Kebanyakan karya ini
memperluas pengikut retorik yang mengidentifikasiuldur retorik sebagai penemuan,
penyusunan, dan style (Meyer dan Rice, 1984) MysalWeyer (1975) menjelaskan satu
rangkaian struktur teks eksposisi yang meliputeesdent/consequent, respon, perbandingan,
koleksi dan deskripsi.
Gallagher dan Pearson (1982) menemukan bahwa parbgea dasar cenderung menggunakan
bentuk’'murni’ dari organisasi eksposisi sedangkarbidang pilihan teks book hampir selalu
memiliki bentuk kombinasi.
Pengajaran dalam struktur teks khusus, sepertilatdpamecahan dan perbandingan/kontras,
juga menghasilkan pemahaman teks eksposisi.
Para pembaca dengan pengetahuan struktur teksbgahgda keuntungan jika diminta untuk
memprediksi.

Konteks Sosial

Konteks sosial didefinisikan dalam istilah lingkanghistoris/sosial dimana pembelajaran
terjadi (Gavelek, 1986); kepercayaan filosofis da@ngajar (DeFord, 1986); latar belakanga
kultural siswa (Au dan Kawakami, 1986; Heath, 19&®juktur partisipasi yang mengarahkan
keterlibatan siswa dalam pelajaran pemahaman (AuMdson, 1982).
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Pengetahuan Kultural

Salah satu cara dimana pengaruh pengetahuan kylagda pemahaman seseorang terhadap
teks dapat ditunjukkan mengenai hubungan antargepaimuan kultural dan latar belakang. Akan
tetapi pengaruh yang lebih luas dari aturan atamadkultural dipelajaran sekolah umumnya,
dan membaca khususnya, telah ditunjukkan oleh pangliti dengan orientasi linguistik dan
atau antropologis.

Heath (1982) juga mengumpulkan deskripsi secapet#ici mengenai penggunaan bahasa
dalam konteks yang berbeda. Heath menyatakan ba®mgalaman yang berbeda dengan
penggunaan bahasa membantu menjelaskan kekurargyea Frackton terhadap partisipasi
interaksi dalam kelas.

Penelitian sosiolinguistik juga membantu dalam mkaskan kesulitan belajar yang dialami
oleh para beberapa siswa.

Konteks pengajaran : Program Membaca Dasar

Program membaca dasar mengantikan setting yanggppénting dimana siswa belajar
membaca.

Ketika menguji petunjuk dasar, Durkin (1981) meatdtahwa panjang arahan yang bisa
digolongkan sebagai pengajaran kadang-kadang lsatyekata, misalnya ‘Mengingatkan siswa
bahwa ide utama merupakan ide terpenting dalangpsdta

Beck dan McKeown (1981, 1987) menganalisis pengajggemahaman dalam petunjuk
dasar yang akan berbeda dari perspektif Durkinrdbiean dengan konsep tata bahasa cerita,
mereka meneliti gambaran dukungan pelajaran mem{sacan-saran untuk sebelum, selama,
dan setelah membaca pilihan) dan menjumpai peratesal

Armbruster dan Gudbrandsen (1986) menemukan balesdanpan guru untuk program
penelitian sosial sama sembrononya dengan pedoembgza dalam pemahaman mengajar dari
teks informasi. Tak mengejutkan bila Neilsen, Repdian Connel (1982) hanya menemukan
sedikit pengajaran pemahaman dalam penelitian dasagenai pelajaran.

M odel Pengajaran Eksplisit

Berdasarkan riset proses membaca dan campur taegestitian yang dikutip dari bagian
terdahulu dan penelitian deskriptif pengajaran nmemraldi kelas, terjadi pergantian pandangan
pemahaman membaca.
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Petunjuk: Pilihlah salah satu jawaban yang dianggdipg tepat !

1.

Bough dan La Berge mengusulkan model membaeassec
A. Bottom up C. Pendekatan interaktif
B. Top down D. Pendekatan holistik

Hipotesis yang berkembang secara internal memdgemungkinan arti bagian teks, proses
tingkat yang lebih tinggi, pada proses yang lebitdah, termasuk pendekatan secara:

A. Bottom up C. Pendekatan interaktif
B. Top down D. Pendekatan holistik
Orientasi model interaktif tergantung pada kematik, kecuali:

A. Teks C. Pembaca

B. Konteks D. Pengarang

Membaca merupakan proses menyusun makna melaeiaksi dinamis di antara
pengetahuan pembaca yang telah ada, informasi gam@gtakan oleh bahasa tulis dan
konteks situasi membaca.

Definisi di atas, adalah definisi:

A. Membaca permulaan C. Membaca Interaktif

B. Membaca pemahaman D. Membaca holistik

Implikasi utama dari penelitian pengetahuarr lagdakang adalah, kecuali:
A. Membantu siswa memperoleh informasi yang releva

B. Membantu siswa membentuk pengetahuan

C. Membantu siswa mengarang buku

D. Membantu siswa memilih bacaan

Directed — Reading — Thiking — Activity (DRTA)arupakan pengembangan rangka kerja,
untuk:

A. Memasuki pengalaman siswa untuk membaca

B. Membentuk hubungan antara informasi dalam deksdasar pengetahuan siswa

C. Penggunaan prediksi selama pramembaca

D. Pembentukan pengetahuan latar belakang sele&mbaca teks eksposisi

Pengajaran kosa kata yang efektif adalah decaan kecuali:

A. Mengajarkan kata-kata kunci untuk halaman yéirtzaca

B. Menekankan hubungan antara kata dan latar &ejpgengalaman pembaca
C. Menekankan hubungan antara kata dan pemahasrabaca

D. Mengajarkan kosa kata tanpa menghubungkan deddyaeks
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8. “Bagaimana menurut pendapat kamu jika tokoh mdafmragraf pertama berubah sifat,
mungkin tidak”?
A. Meringkas C. Memprediksi
B. Mengajukan pertanyaan D. Menjelaskan

9. Teks yang cocok untuk pembaca dasar adalah:
A. Teks narasi C. Teks argumentasi
B. Teks eksposisi D. Teks persuasi

10. Pengertian metakognisi dalam membaca pemahadadah:
A. Pemahaman seseorang dalam penggunaan strategrases kognitif yang sesuai
B. Pemahaman terbatas
C. Pengajaran membaca yang hanya menitikberat@enipi potongan teks
D. Pengajaran yang tidak mengikutsertakan setsbk

Cocokkan hasil jawaban Anda dengan kunci jawabanFbematif 3 yang ada pada bagian
belakang bahan belajar mandiri ini. Hitunglah jaaalAnda yang benar, kemudian gunakan
rumus di bawah ini untuk mengetahui tingkat pengaasanda terhadap materi Kegiatan Belajar
3.

Rumus:
Jumlah Jawaban Anda yang benar
Tingkat Penguasaan = 100 %
10

Arti Tingkat Penguasaan :

90 % - 100 % = Baik Sekali
80% -89 % = Baik
70%-79 % = Cukup
<69 % = Kurang

Kalau Anda mencapai tingkat penguasaan 80 % lee Atala telah berhasil menyelesaikan
bahan belajar mandiri inBagus! Akan tetapi apabila tingkat penguasaan Anda ndisitawah
80 %, Anda harus mengulangi Kegiatan Belajar 3ité@na bagian yang belum anda kuasai.
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KUNCI JAWABAN TES FORMATIF

TesFormatif 1
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